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Abstract

Digital reservation systems have been widely developed, but their adaptation to the
operational needs of outdoor photography businesses still requires attention. This
study aims to design a web-based information system for photography service
reservations at Suekko Potret using the prototyping method. The study employed a
descriptive qualitative approach, with data collected through observation, interviews
with the business owner, and a literature review, and then analyzed using qualitative
descriptive analysis. System development involved three iterations encompassing
refinements to reservation features, schedule management, photography packages,
and administrative reports. The system was evaluated through functional testing using
black-box testing and user acceptance testing (UAT). The results showed that the
system integrated booking, customer recordkeeping, payment verification, and
reservation management. Testing across 53 scenarios showed that all tested functions
operated as expected. UAT involving five respondents yielded an acceptance rate of
89%, categorized as highly accepted. These findings indicate that the prototyping
method supports the development of systems oriented toward user needs and makes
a practical contribution to digitizing photography business administration. Further
development could focus on integrating digital payments, strengthening data security,
and testing system performance.
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Abstrak: Sistem reservasi digital telah banyak dikembangkan, tetapi penyesuaiannya dengan
kebutuhan operasional usaha fotografi luar ruang masih memerlukan perhatian. Penelitian ini
bertujuan merancang sistem informasi reservasi jasa fotografi berbasis web pada Suekko Potret
menggunakan metode prototipe. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan pemilik usaha, dan studi pustaka,
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pengembangan sistem dilaksanakan dalam tiga iterasi
yang mencakup penyempurnaan fitur reservasi, pengelolaan jadwal, paket foto, dan laporan
administrasi. Evaluasi sistem dilakukan melalui pengujian fungsional menggunakan black-box testing
dan pengujian penerimaan pengguna menggunakan User Acceptance Testing (UAT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem mengintegrasikan proses pemesanan, pencatatan pelanggan, verifikasi
pembayaran, dan pengelolaan reservasi. Pengujian terhadap 53 skenario menunjukkan bahwa seluruh
fungsi yang diuji berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. UAT yang melibatkan lima responden
menghasilkan tingkat penerimaan sebesar 89% dengan kategori sangat diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa metode prototipe mendukung pengembangan sistem yang berorientasi pada
kebutuhan pengguna serta memberikan kontribusi praktis bagi digitalisasi administrasi usaha
fotografi. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada integrasi pembayaran digital, penguatan
keamanan data, dan pengujian kinerja sistem.

Kata Kunci: Sistem Informasi; Reservasi Fotografi; Aplikasi Web; Metode Prototipe; User Acceptance
Testing.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara pelaku usaha menjalankan
kegiatan operasional dan membangun hubungan dengan pelanggan (Ahadiyah, 2024; Berutu
et al., 2024; Purba & Ibrahim, 2023). Pemanfaatan teknologi digital tidak lagi terbatas pada
kegiatan promosi, tetapi juga mencakup pengelolaan informasi, pelayanan, pencatatan
transaksi, dan pengambilan keputusan bisnis. Laudon & Laudon (2021) menjelaskan bahwa
sistem informasi memiliki peran penting dalam mengintegrasikan proses bisnis melalui
pengelolaan data yang terorganisasi dan mudah diakses. Kadir (2014) juga mengemukakan
bahwa keberadaan sistem informasi memungkinkan suatu organisasi mengolah data menjadi
informasi yang dapat menunjang kegiatan operasional dan pengambilan keputusan.
Perubahan tersebut semakin relevan bagi sektor usaha jasa yang mengandalkan kecepatan
komunikasi dan ketepatan pelayanan. Kotler & Keller (2016) menegaskan bahwa kualitas
pelayanan berkaitan erat dengan kemampuan perusahaan memenuhi kebutuhan dan harapan
pelanggan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis website
merupakan salah satu alternatif bagi pelaku usaha untuk memperbaiki proses pelayanan
sekaligus meningkatkan keteraturan pengelolaan administrasi (Muafi, 2024; Patappari et al.,

2026).
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Karakteristik usaha jasa fotografi menuntut adanya pengelolaan informasi pelanggan
dan jadwal pelayanan yang akurat karena setiap pemesanan berkaitan dengan waktu, lokast,
jenis layanan, serta kebutuhan dokumentasi yang berbeda. Aktivitas reservasi yang tidak
terkelola dengan baik berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan
konfirmasi, dan benturan jadwal pemotretan. Ilahi et al. (2023) mengidentifikasi bahwa
proses pemesanan jadwal fotografi secara konvensional pada Like Photography menjadi
salah satu kendala dalam penyampaian informasi dan pengelolaan layanan pelanggan.
Permasalahan serupa ditemukan oleh Lena et al. (2024), yang menunjukkan perlunya sistem
pemesanan studio foto berbasis website untuk mengatasi keterbatasan proses reservasi
konvensional. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa digitalisasi reservasi tidak
sckadar berkaitan dengan penyediaan media pemesanan daring, tetapi juga menyangkut
pengelolaan data dan keteraturan proses pelayanan. Kebutuhan ini menjadi semakin penting

bagi usaha fotografi yang menangani beberapa jenis layanan dengan waktu pelaksanaan

berbeda.

Suekko Potret merupakan usaha jasa fotografi di Kota Jambi yang berdiri sejak tahun
2022 dan menyediakan berbagai layanan dokumentasi, antara lain foto wisuda, sidang,
seminar proposal, keluarga, produk, serta dokumentasi acara. Usaha ini juga menerima
permintaan videografi sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Berdasarkan hasil observasi awal,
proses reservasi pada Suekko Potret masih mengandalkan komunikasi melalui WhatsApp
dan Instagram. Pelanggan harus menghubungi pemilik usaha untuk memperoleh informasi
paket layanan, menanyakan ketersediaan jadwal, dan melakukan pemesanan. Mekanisme
tersebut menimbulkan sejumlah kendala, terutama ketika pesan pelanggan masuk secara
bersamaan atau ketika pemilik sedang melaksanakan kegiatan pemotretan. Informasi
reservasi yang tersimpan dalam riwayat percakapan belum dikelola melalui basis data khusus,
sedangkan pencatatan jadwal masih dilakukan secara manual. Keadaan ini meningkatkan
risiko terlewatnya pesanan, kesalahan pencatatan identitas pelanggan, dan benturan jadwal
pelayanan. Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap sistem yang

mampu mengelola proses reservasi secara lebih terstruktur.

Kondisi operasional Suekko Potret memperlihatkan bahwa persoalan reservasi tidak
hanya berkaitan dengan media komunikasi yang digunakan, tetapi juga dengan keterbatasan
pengelolaan administrasi usaha. Sebagian besar aktivitas, mulai dari komunikasi pelanggan,
pengaturan jadwal, pelaksanaan pemotretan, hingga pengolahan hasil dokumentasi, masih

ditangani secara langsung oleh pemilik. Situasi ini menyebabkan kegiatan pencatatan dan
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pemeriksaan reservasi harus dilakukan bersamaan dengan pekerjaan pelayanan lainnya.
Dennis et al. (2021) menjelaskan bahwa perancangan sistem informasi perlu diawali dengan
pemahaman terhadap proses bisnis dan kebutuhan pengguna agar solusi yang dikembangkan
sesuai dengan permasalahan operasional. Berdasarkan pandangan tersebut, penggunaan
media komunikasi digital saja belum cukup untuk menjamin keteraturan pengelolaan
reservasi apabila informasi pemesanan masih tersebar dan belum terdokumentasi secara
sistematis. Suekko Potret memerlukan sarana yang dapat menghubungkan kebutuhan
pelanggan dengan pengelolaan jadwal, penyimpanan data, dan pemantauan reservasi tanpa

menambah kerumitan pekerjaan pemilik usaha.

Perancangan sistem informasi reservasi berbasis website dipandang sebagai alternatif
untuk mengatasi keterbatasan proses pemesanan yang masih dilakukan secara manual. Sistem
ini diarahkan untuk menyediakan informasi layanan fotografi, pilihan paket, ketersediaan
jadwal, formulir reservasi, serta pencatatan data pelanggan melalui satu media yang
terintegrasi. Pengelolaan tersebut diharapkan dapat memudahkan pelanggan memperoleh
informasi dan membantu pemilik usaha memantau aktivitas pemesanan secara lebih tertib.
Christian et al. (2018) menunjukkan bahwa pemanfaatan framework Bootstrap dapat
mendukung pengembangan website sebagai media penyampaian informasi. Krause (2020)
juga menjelaskan bahwa Bootstrap menyediakan komponen antarmuka yang dapat
dimanfaatkan untuk membangun aplikasi web dengan tampilan responsif. Kemudahan akses
dan kejelasan penyajian informasi menjadi pertimbangan penting karena sistem yang
dikembangkan akan digunakan oleh pelanggan dengan kebutuhan dan pengalaman teknologi
yang beragam. Perancangan website pada Suekko Potret karenanya perlu memperhatikan

kesesuaian fungsi sistem dengan aktivitas reservasi sekaligus kemudahan penggunaannya.

Kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan sistem
informasi berbasis website telah diterapkan pada berbagai kegiatan pemesanan jasa. Ilahi et
al. (2023) merancang sistem informasi pemesanan jadwal foto pada Like Photography untuk
menyediakan alternatif terhadap proses pemesanan konvensional. Lena et al. (2024)
mengembangkan sistem pemesanan tiket studio foto menggunakan metode profotype yang
memungkinkan penyempurnaan rancangan berdasarkan masukan pengguna. Penelitian Dewi
(2023) pada PT Cipta Kreasi Buana juga menerapkan metode prototype untuk
mengembangkan sistem pemesanan interior berbasis web, dengan perhatian pada
pengelolaan pesanan dan perbaikan proses administrasi. Penelitian-penelitian tersebut

memberikan landasan bahwa sistem informasi berbasis website dapat dirancang untuk
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menangani persoalan pemesanan pada beragam bidang usaha. Meskipun demikian,
perbedaan karakteristik layanan, pembagian tugas, dan mekanisme pengelolaan reservasi
pada setiap usaha menyebabkan rancangan sistem tidak dapat diterapkan secara langsung

tanpa penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna dan kondisi operasional yang dihadapi.

Penelitian terbaru oleh Sasmita et al. (2026) mengenai sistem reservasi jasa fotografi
pada Lenstha Studio turut memperlihatkan penerapan metode profotype untuk mengatasi
pemesanan melalui WhatsApp dan pencatatan yang belum terpusat. Penelitian tersebut
mengembangkan sistem yang mencakup pengelolaan reservasi, informasi layanan,
pembayaran, dan pemantauan operasional. Temuan ini memperkuat relevansi
pengembangan sistem reservasi digital pada usaha fotografi, sekaligus menunjukkan bahwa
penerapan metode dan teknologi serupa telah dilakukan pada objek penelitian lain.
Kesenjangan yang menjadi perhatian penelitian ini terletak pada kebutuhan perancangan
sistem yang sesuai dengan karakteristik Suekko Potret, khususnya pengelolaan berbagai jenis
layanan fotografi, penjadwalan pemotretan, pencatatan pelanggan, dan administrasi reservasi
yang masih ditangani langsung oleh pemilik. Kontribusi penelitian tidak diarahkan pada
penciptaan metode pengembangan baru, melainkan pada penerapan metode prozofype untuk
menghasilkan rancangan sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata usaha fotografi

berskala kecil.

Pemilihan metode profotype didasarkan pada karakteristik pengembangan sistem yang
memerlukan keterlibatan pengguna selama proses perancangan. Pressman dan Maxim (2014)
menjelaskan bahwa pendekatan profotyping memungkinkan pengembang membangun
representasi awal perangkat lunak untuk memperoleh umpan balik sebelum sistem
disempurnakan. Sommerville (2016) juga menekankan pentingnya evaluasi berulang terhadap
rancangan perangkat lunak agar kebutuhan pengguna dapat dipahami dan diterjemahkan
menjadi fungsi sistem yang sesuai. Prinsip tersebut relevan dengan kondisi Suekko Potret
karena kebutuhan operasional pemilik perlu diidentifikasi melalui pengamatan proses
reservasi dan komunikasi langsung selama pengembangan. Pemahaman terhadap
pengalaman pengguna dapat didukung melalui pengumpulan data kualitatif sebagaimana
dijelaskan oleh Creswell & Creswell (2018) serta (Sugiyono, 2017). Perancangan sistem juga
memerlukan pemodelan alur dan interaksi pengguna yang dapat direpresentasikan melalui
Unified Modeling Langnage (UML) sebagaimana dibahas oleh (Munawar, 2018). Aspek

pengujian menjadi bagian penting untuk memastikan fungsi yang dikembangkan dapat
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berjalan sesuai kebutuhan, sejalan dengan prinsip pengujian perangkat lunak yang

dikemukakan oleh (Myers et al., 2011).

Kontribusi penelitian ini terletak pada perancangan sistem informasi reservasi
berbasis website yang berorientasi pada kebutuhan operasional Suekko Potret melalui
penerapan metode prototype. Rancangan sistem difokuskan pada keterpaduan informasi paket
layanan, pemesanan jadwal, pengelolaan data pelanggan, pencatatan reservasi, dan
penyediaan informasi pemesanan yang dapat diakses oleh pihak terkait sesuai kebutuhan.
Keterlibatan pengguna selama proses pengembangan menjadi bagian penting untuk
memastikan bahwa rancangan sistem tidak hanya memenuhi kebutuhan teknis, tetapi juga
dapat mendukung aktivitas pelayanan dan administrasi usaha. Perancangan tersebut
diharapkan menghasilkan alternatif pengelolaan reservasi yang lebih sistematis dibandingkan
pencatatan melalui percakapan pribadi dan pemeriksaan jadwal secara manual. Berdasarkan
permasalahan dan landasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem
informasi reservasi jasa foto berbasis website menggunakan metode profotype pada Suekko
Potret, dengan mengidentifikasi kebutuhan pengguna, mengembangkan rancangan sistem
melalui evaluasi dan penyempurnaan prototipe, serta menguji kesesuaian fungsi sistem

dengan kebutuhan pengelolaan reservasi dan pelayanan pelanggan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dipadukan dengan
metode pengembangan sistem Profotype. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
permasalahan dan kebutuhan pengguna berdasarkan kondisi operasional yang ditemukan
secara langsung di lapangan (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian dilaksanakan pada usaha
jasa fotografi Suekko Potret yang berlokasi di Kecamatan Paal Merah, Kota Jambi. Informan
utama penelitian adalah pemilik Suekko Potret yang terlibat langsung dalam pengelolaan
reservasi dan pelayanan pelanggan. Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatannya
dalam proses bisnis serta pengetahuannya mengenai kendala operasional usaha.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi
diarahkan untuk mengidentifikasi proses reservasi yang berlangsung melalui WhatsApp dan
Instagram, sedangkan wawancara dengan pemilik usaha dilakukan untuk memperoleh

informasi mengenai pengelolaan jadwal, pencatatan pelanggan, kendala pemesanan, serta
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kebutuhan fitur sistem. Studi pustaka digunakan untuk memperkuat landasan perancangan

sistem informasi berbasis website.

Pengembangan sistem menerapkan metode Profotype yang memungkinkan
penyempurnaan rancangan melalui keterlibatan dan umpan balik pengguna secara berulang
(Pressman & Maxim, 2014). Proses pengembangan mencakup enam tahapan, yaitu
komunikasi (communication), perencanaan cepat (quick plan), desain cepat (quick design),
pembangunan prototipe (construction of profotype), penyampaian dan umpan balik (delivery and
feedback), serta penyelesaian sistem akhir (final systens). Tahap komunikasi dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Hasil
identifikasi digunakan sebagai dasar penyusunan rancangan alur reservasi, struktur data, dan
antarmuka pengguna. Pemodelan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Langnage
(UML) yang meliputi use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Rancangan tersebut
kemudian dikembangkan menjadi aplikasi berbasis website menggunakan PHP, MySQL, dan
XAMPP, dengan dukungan Visual Studio Code sebagai perangkat pengembangan. Prototipe
yang dihasilkan dievaluasi bersama pemilik Suekko Potret untuk memperoleh masukan
mengenai kesesuaian fungsi, kemudahan penggunaan, dan kebutuhan penyempurnaan

sebelum sistem akhir ditetapkan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi dan wawancara diseleksi
serta dikelompokkan berdasarkan permasalahan reservasi, kebutuhan pengguna, dan fungsi
sistem yang diperlukan. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk uraian dan
pemodelan alur proses sebagai dasar pengembangan sistem. Pengujian perangkat lunak
menggunakan metode Black Box Testing yang berfokus pada kesesuaian fungsi sistem
berdasarkan masukan dan keluaran tanpa meninjau struktur internal kode program (Myers et
al., 2011). Pengujian mencakup formulir reservasi, validasi ketersediaan jadwal, tampilan
daftar harga layanan, pembuatan zzvoice, dan pengelolaan data pelanggan. Setiap fungsi diuji
menggunakan skenario masukan tertentu, kemudian hasil aktual dibandingkan dengan
keluaran yang diharapkan untuk mengidentifikasi kesalahan dan menentukan kebutuhan
perbaikan. Hasil pengujian digunakan untuk menilai kesesuaian fungsional sistem dengan

kebutuhan pengelolaan reservasi pada Suekko Potret.
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HASIL
1. Hasil Identifikasi Permasalahan Reservasi

Hasil observasi dan analisis terhadap proses bisnis Suekko Potret menunjukkan
bahwa kegiatan reservasi jasa fotografi sebelumnya belum didukung oleh sistem informasi
yang terintegrasi. Suekko Potret merupakan usaha fotografi yang beroperasi sejak tahun 2022
dan menyediakan berbagai layanan dokumentasi, seperti foto wisuda, seminar proposal, affer
sidang, pernikahan, foto produk, serta dokumentasi acara. Penelitian ini memusatkan
perhatian pada pengelolaan reservasi foto wisuda dan affer sidang karena kedua layanan
tersebut memiliki intensitas permintaan yang relatif tinggi dalam waktu berdekatan. Proses
reservasi sebelumnya dilakukan melalui Instagram sebagai media promosi dan WhatsApp
sebagal sarana komunikasi untuk menentukan paket, harga, lokasi, jadwal pemotretan, serta

pembayaran uang muka.

Pengamatan terhadap sistem yang berjalan menemukan beberapa kendala, terutama
pada pencatatan data pelanggan, pemeriksaan ketersediaan jadwal, dan pengelolaan informasi
pembayaran. Pemilik usaha harus menelusuri kembali riwayat percakapan untuk memastikan
jadwal yang telah dipesan dan memeriksa konfirmasi pembayaran pelanggan. Mekanisme
tersebut menyebabkan informasi reservasi tersebar dalam percakapan pribadi dan belum

tersimpan pada basis data khusus. Hasil identifikasi permasalahan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Permasalahan Reservasi pada Suekko Potret

No. Aspek Temuan

1 Proses reservasi ~ Pemesanan melalui Instagram dan WhatsApp masih bergantung pada
komunikasi langsung antara pelanggan dan pemilik

2 Pengelolaan jadwal Pemeriksaan ketersediaan waktu dilakukan secara manual sehingga
berpotensi terjadi benturan jadwal pemotretan

3 Pencatatan Informasi pelanggan dan detail pemesanan belum tersimpan secara
pelanggan terpusat

4 Pengelolaan Pemeriksaan uang muka dan konfirmasi pembayaran masih dilakukan
pembayaran melalui komunikasi pribadi

5 Rekapitulasi Pemilik harus memeriksa kembali data pemesanan untuk menyusun
reservasi rekapitulasi kegiatan usaha

Tabel 1 memperlihatkan lima aspek permasalahan yang ditemukan pada proses
reservasi Suekko Potret. Kendala berkaitan dengan penggunaan percakapan sebagai media
utama pencatatan dan pengelolaan informasi pemesanan. Hasil identifikasi tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan sistem reservasi berbasis website yang

akan dikembangkan.
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2. Hasil Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis  kebutuhan menghasilkan dua kelompok pengguna sistem, vyaitu
administrator (admin) dan pelanggan (user). Administrator memiliki hak akses untuk
mengelola data operasional, sedangkan pelanggan dapat mengakses informasi layanan dan
melakukan reservasi melalui website tanpa diwajibkan membuat akun atau melakukan login.
Pembagian hak akses tersebut dituangkan dalam rancangan kebutuhan fungsional

sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem

Pengguna Kebutuhan fungsional

Admin Login, mengelola data reservasi dan pelanggan, memverifikasi pembayaran, mengubah
status pemesanan, mengelola jadwal dan paket foto, membuat invoice, mencetak
laporan, serta logout

Pelanggan Mengakses beranda, melihat portofolio dan hasil foto, memperoleh informasi paket dan
harga, mengisi formulir reservasi, mengunggah bukti pembayaran, memberikan ulasan,
serta memeriksa status reservasi

Tabel 2 menunjukkan bahwa fungsi sistem dibedakan berdasarkan aktivitas masing-
masing pengguna. Fitur administrator diarahkan pada pengelolaan data dan proses
administrasi, sedangkan fitur pelanggan ditujukan untuk menyediakan informasi layanan dan
mendukung pemesanan secara mandiri. Analisis juga menghasilkan lima kebutuhan
nonfungsional, meliputi kemudahan penggunaan (usability), keamanan akses (security),
fleksibilitas pengelolaan data (flexibility), kemudahan akses melalui perangkat dan lokasi
berbeda (portability), serta keandalan sistem (reliability). Kelima aspek tersebut digunakan

sebagai pertimbangan dalam perancangan sistem.

3. Hasil Perancangan Sistem Informasi Reservasi

Perancangan sistem menghasilkan pemodelan menggunakan Unified Modeling Iangnage
(UML), yang terdiri atas use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Pemodelan dilakukan
untuk menggambarkan hubungan antara pengguna, fungsi sistem, dan alur pengolahan data
reservasi. Use case diagram menampilkan dua aktor utama, yaitu pelanggan dan administrator,

beserta fungsi yang dapat diakses oleh masing-masing aktor.
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Reservasi Suekko Potret

Gambar 1 memperlihatkan hubungan antara dua aktor dengan fungsi sistem
reservasi. Pelanggan dapat melihat paket foto, melakukan reservasi, memeriksa status
pemesanan, dan memberikan ulasan. Administrator memiliki fungsi untuk login, mengelola
data reservasi, memverifikasi pembayaran, mengatur jadwal pemotretan, mengelola paket
layanan, mengurus znwoice, serta mencetak laporan. Pemodelan tersebut menjadi dasar

penyusunan antarmuka dan pengembangan fungsi aplikasi.

Rancangan aktivitas reservasi menggambarkan proses yang dimulai ketika pelanggan
membuka website, memilih paket foto, melengkapi formulir pemesanan, dan memberikan
informasi pembayaran. Data reservasi yang dikirimkan kemudian masuk ke sistem untuk
diperiksa oleh administrator. Administrator dapat mengonfirmasi atau menolak pemesanan
berdasarkan data dan status pembayaran yang diterima. Sistem juga menyediakan pengelolaan
jadwal serta pencatatan data pelanggan melalui basis data. Struktur penyimpanan informasi
dirancang menggunakan class diagram untuk menggambarkan hubungan data yang diperlukan

dalam proses reservasi.
4. Hasil Pengembangan dan Penyempurnaan Prototipe

Pengembangan sistem menggunakan metode Profotype dilakukan melalui penyusunan
rancangan awal, evaluasi pengguna, dan perbaikan fungsi aplikasi. Berdasarkan dokumentasi
pengembangan, terdapat tiga iterasi yang menghasilkan penambahan dan penyempurnaan
fitur sistem. Perubahan dilakukan mengikuti masukan dan kebutuhan pengelolaan reservasi

pada Suekko Potret. Hasil iterasi tersebut disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Iterasi Pengembangan Prototype

Iterasi Perubahan sistem Tujuan perbaikan
1 | Penambahan fitur pemeriksaan status ~ Menyediakan informasi perkembangan
reservasi pelanggan pemesanan tanpa mengharuskan pelanggan selalu
menghubungi pemilik

2 Penambahan fungsi pengelolaan jadwal Memudahkan pembatruan jadwal, pilihan layanan,
pemotretan dan paket foto pada dan harga paket
halaman admin

3 Penambahan laporan reservasi bulanan Menyediakan rekapitulasi reservasi dan arsip
serta ekspor data ke Excel administrasi usaha

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengembangan prototipe menghasilkan tiga kelompok
penambahan fungsi. Iterasi pertama berfokus pada penyediaan informasi status reservasi,
iterasi kedua pada pengelolaan jadwal dan paket layanan, sedangkan iterasi ketiga pada
fasilitas laporan dan ekspor data. Setelah tahapan perbaikan, sistem menghasilkan antarmuka

akhir yang terdiri atas halaman administrator dan halaman pelanggan.

5. Hasil Implementasi Sistem Berbasis Website
a. Implementasi halaman administrator

Hasil implementasi menghasilkan halaman administrator yang menyediakan fasilitas
pengelolaan reservasi, jadwal pemotretan, paket foto, pembayaran, dan laporan. Akses
administrator dilakukan melalui proses login menggunakan kredensial yang terdaftar. Setelah
berhasil masuk, sistem menampilkan halaman dashboard yang memuat informasi jumlah
reservasi baru, pemesanan yang belum dibayar, jadwal pemotretan mendatang, penugasan

fotografer, jumlah pengguna, reservasi selesai, dan ringkasan pendapatan.

SUEKKO POTRET Suckko & =

Raservasi
# Jadwal Foto °
P FaketFata 2 1 1 2
i v Feseres Sara Reserua sekum Pv— Setenci Lunos
B invoice
22
a 2

Gambar 2. Tampilan Dashboard Administrator Sistem Reservasi Suekko Potret

Gambar 2 menampilkan halaman utama administrator yang dilengkapi menu navigasi
dan ringkasan aktivitas reservasi. Informasi pada dashboard dikelompokkan berdasarkan status

pemesanan dan kebutuhan pemantauan operasional. Melalui halaman ini, administrator dapat
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mengakses menu pengelolaan reservasi, jadwal pemotretan, paket foto, dan laporan sesuai

hak akses yang tersedia.

Halaman pengelolaan reservasi menampilkan data pemesanan berdasarkan status,
antara lain reservasi baru, reservasi yang telah dikonfirmasi, dan reservasi yang dibatalkan.
Administrator dapat memeriksa informasi pelanggan serta bukti pembayaran sebelum
memperbarui  status pemesanan. Halaman jadwal menyediakan fungsi menambah,
mengubah, dan menghapus waktu pemotretan serta mencatat penugasan fotografer. Fasilitas
pengelolaan paket memungkinkan administrator memperbarui informasi layanan dan harga

yang ditampilkan kepada pelanggan.

Sistem juga menghasilkan halaman laporan reservasi dan pengelolaan znwoice. Halaman
laporan menampilkan rekapitulasi pemesanan berdasarkan periode bulanan dan menyediakan
fasilitas ekspor data dalam format Excel. Fitur zmoiwe digunakan untuk menghasilkan
dokumen pembayaran, termasuk bukti pembayaran uang muka dan pelunasan. Administrator
dapat mencetak dokumen tersebut berdasarkan informasi transaksi yang tersimpan dalam

sistem.
b. Implementasi halaman pelanggan

Halaman pelanggan dirancang agar informasi layanan dan proses pemesanan dapat
diakses melalui website tanpa proses login. Antarmuka utama menampilkan profil Suekko
Potret, portofolio fotografi, hasil dokumentasi, daftar paket layanan, formulir reservasi,
ulasan pelanggan, serta fasilitas pemeriksaan status pemesanan. Pelanggan dapat melihat
informasi paket foto dan memilih layanan yang sesuai sebelum diarahkan ke formulir

reservasi.

<« Beranda

INFORMASI PRIBADI INFORMASI RESERVASI
|

Nama * Paket Foto *

Noma Lengkap Anda Grup - Wisuda Outdoor
Email * Tanggal Pemotretan *

Email Aktif hh/bb/tttt (=]
Nomor Telepon * Jam Foto *

080000000 ‘ - Pilih Jam -

Upload Bukti DP *

‘ Sosial Media *

PilihFile  Tidak ada file yang dipilih
} >ontoh: @instagram / tiktok

} Format JPG / PNG/{ PRF (maks 2MB)
| * Minimol DP Rp 0,000 i

Gambar 3. Tampilan Formulir Reservasi Jasa Foto pada Website Suekko Potret.
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Gambar 3 menunjukkan formulir reservasi yang terbagi menjadi informasi pribadi
dan informasi pemesanan. Data pribadi meliputi nama pelanggan, alamat email, nomor
telepon, dan akun media sosial. Informasi reservasi memuat pilihan paket foto, tanggal
pemotretan, jam pelaksanaan, dan lokasi pemotretan. Formulir juga menyediakan fasilitas
unggah bukti pembayaran uang muka dengan ketentuan pembayaran awal sebesar Rp50.000.
Data yang telah dilengkapi dikirimkan melalui sistem untuk diperiksa dan dikonfirmasi oleh

administrator.

Fitur pemeriksaan status reservasi menjadi salah satu hasil pengembangan yang
ditambahkan selama proses perbaikan prototipe. Fitur tersebut memungkinkan pelanggan
melihat perkembangan pemesanan setelah data reservasi dikirimkan. Pada tampilan akhir
sistem, pemeriksaan dilakukan dengan memasukkan nomor telepon yang digunakan ketika

melakukan reservasi.
(ﬁ Berundt{]

LACAK STATUS

Masukkan Nomor HP untuk melihat status pemesanan Anda

NOMOR HP

Contoh: 08123456789

Gambar 4. Tampilan Halaman Pemeriksaan Status Reservasi Pelanggan.

Gambar 4 memperlihatkan halaman pencarian status pemesanan dengan kolom
nomor telepon dan tombol pemeriksaan. Sistem menggunakan data tersebut untuk
menampilkan informasi reservasi yang terdaftar. Hasil pengembangan juga menyediakan
halaman ulasan yang dapat diisi oleh pelanggan serta menampilkan informasi kontak dan

media sosial Suekko Potret.
6. Hasil Pengujian Fungsional Menggunakan Black Box Testing

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing terhadap fitur
administrator dan pelanggan. Pengujian dilaksanakan melalui skenario masukan dan tindakan
pengguna untuk memeriksa kesesuaian keluaran sistem dengan hasil yang diharapkan.

Dokumentasi pengujian mencakup 17 kelompok fungsi dengan keseluruhan 53 skenario.
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Sebanyak 33 skenario berkaitan dengan halaman administrator dan 20 skenario berkaitan

dengan halaman pelanggan.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Black Box Testing

No. Kelompok pengujian  Skenario Hasil
1 Login administrator 4 Sesuai
2 Dashboard administrator 5 Sesuai
3 Pengelolaan reservasi admin 6 Sesuai
4 Pengelolaan jadwal foto 4 Sesuai
5 | Pengelolaan paket foto 4 Sesuai
6  Laporan reservasi 3 Sesuai
7  Pengelolaan invoice 4 Sesuai
8  Profil administrator 2 Sesuai
9  Logout administrator 1 Sesuai
10 Beranda pelanggan 2 Sesuai
11 Portofolio 3 Sesuai
12 Hasil foto 3 Sesuai
13 Daftar harga/paket foto 2 Sesuai
14  Formulir reservasi 4 Sesuai
15 Bukti reservasi 2 Sesuai
16 Ulasan pelanggan 2 Sesuai
17  Pemeriksaan status reservasi 2 Sesuai

Total 17 kelompok fungsi 53 53 sesual

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh 53 skenario pengujian yang didokumentasikan
memperoleh keterangan berhasil dan sesuai dengan keluaran yang diharapkan. Pengujian
login administrator mencakup masukan kredensial valid, kata sandi salah, kolom kosong, dan
akun yang tidak terdaftar. Pengujian tersebut menghasilkan respons sesuai skenario, yaitu
menampilkan halaman administrator ketika informasi login benar serta menolak akses atau

menampilkan peringatan ketika data tidak memenuhi ketentuan.

Pengujian halaman administrator juga memperlihatkan kesesuaian fungsi pengelolaan
reservasi, perubahan status pemesanan, pengaturan jadwal, pembaruan paket foto,
pencetakan zmwoice, dan ekspor laporan. Pada halaman pelanggan, pengujian dilakukan
terhadap navigasi halaman, pemilihan paket layanan, pengisian formulir, unggah bukti
pembayaran, pemberian ulasan, dan pemeriksaan status reservasi. Pengujian tersebut
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan skenatrio yang dicantumkan pada dokumentasi
pengujian.

Pengujian terhadap data tidak valid turut dilakukan untuk memeriksa respons sistem

ketika pengguna memasukkan informasi yang tidak sesuai. Formulir reservasi dengan kolom
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yang belum lengkap memperoleh penolakan dan peringatan dari sistem. Pengunggahan bukti
pembayaran yang tidak memenuhi ketentuan juga memperoleh respons penolakan. Pada fitur
pemeriksaan status, nomor telepon yang tidak terdaftar menghasilkan pesan bahwa data
reservasi tidak ditemukan. Seluruh skenario masukan tidak valid tersebut dicatat dengan hasil

sesuai. Dokumentasi pengujian tidak mencantumkan skenario yang berstatus gagal.
7. Hasil User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian penerimaan pengguna dilakukan terhadap lima responden menggunakan
kuesioner yang terdiri atas lima pernyataan. Instrumen menggunakan skala Likert dengan
rentang skor 1-5, yaitu sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Pernyataan yang diujikan
mencakup kemudahan penggunaan sistem, kesesuaian fitur, keterpahaman tampilan,
kelancaran proses reservasi, serta manfaat sistem dalam mendukung pemesanan jasa foto.

Hasil perhitungan setiap pernyataan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil User Acceptance Testing

No. Pernyataan Skor aktual Persentase
1 Sistem mudah digunakan oleh pengguna 23 92%
2 Fitur yang disediakan sesuai dengan kebutuhan 21 84%
3 Tampilan sistem mudah dipahami 22 88%
4 Proses reservasi berjalan dengan baik 22 88%
5 Sistem membantu proses pemesanan jasa foto 24 96%
Total 112 89%

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan memperoleh persentase penilaian
antara 84% dan 96%. Pernyataan mengenai bantuan sistem terhadap proses pemesanan jasa
foto memperoleh skor tertinggi, yaitu 24 dari 25 atau 96%. Pernyataan tentang kesesuaian
fitur dengan kebutuhan pengguna memperoleh skor terendah, yaitu 21 dari 25 atau 84%.
Pernyataan mengenai kemudahan penggunaan mencapai 92%, sedangkan keterpahaman

tampilan dan kelancaran reservasi masing-masing mencapai 88%.

Hasil jawaban individu menunjukkan adanya variasi penilaian antarlima responden.
Responden pertama memperoleh skor keseluruhan 23, responden kedua 22, responden
ketiga 24, responden keempat 20, dan responden kelima 23. Seluruh jawaban yang tercatat
berada pada skor 4 dan 5, dengan 13 jawaban setuju dan 12 jawaban sangat setuju. Tidak

terdapat jawaban dengan skor 1, 2, atau 3 pada data pengujian tersebut.

Persentase keseluruhan penerimaan pengguna dihitung dengan membandingkan skor

aktual terhadap skor maksimum. Berdasarkan lima responden, lima pernyataan, dan skor
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tertinggi 5, diperoleh skor maksimum sebesar 125. Perhitungan UAT dinyatakan melalui

Persamaan (1).
Persentase UAT = (Skor Aktual / Skor Maksimum) X 100%
= (112 / 125) X 100% = 89% (1)

Hasil perhitungan menghasilkan tingkat penerimaan pengguna sebesar 89%.
Berdasarkan kategori penilaian yang digunakan dalam penelitian, persentase 81-100%
termasuk kategoti sangat diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi
reservasi jasa foto berbasis website pada Suekko Potret memperoleh penilaian penerimaan

yang tinggi dari kelima responden yang terlibat dalam pengujian.

Secara keseluruhan, hasil penelitian berupa sistem informasi reservasi berbasis
website yang menyediakan fungsi pengelolaan paket foto, pencatatan reservasi, penjadwalan
pemotretan, verifikasi pembayaran, penyusunan zzwozce, pelaporan, dan pemeriksaan status
pemesanan. Pengembangan dilakukan melalui tiga iterasi prototipe, dilanjutkan dengan
pengujian terhadap 53 skenario fungsional dan evaluasi penerimaan oleh lima responden.
Seluruh skenatio Black Box Testing yang didokumentasikan menunjukkan hasil sesuai,
sedangkan pengujian UAT menghasilkan tingkat penerimaan sebesar 89% dengan kategori

sangat diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi reservasi jasa foto berbasis
website yang dikembangkan pada Suekko Potret mampu mengintegrasikan proses
pemesanan, pengelolaan jadwal, pencatatan pelanggan, verifikasi pembayaran, dan
penyusunan laporan. Pengembangan sistem ini menjawab permasalahan reservasi yang
sebelumnya mengandalkan komunikasi melalui WhatsApp dan Instagram, schingga data
pemesanan belum terdokumentasi secara terstruktur. Temuan tersebut sejalan dengan
Laudon & Laudon (2021) yang menjelaskan bahwa sistem informasi berperan dalam
mengintegrasikan proses bisnis dan mendukung pengelolaan data secara lebih sistematis.
Hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan Ilahi et al. (2023), yang mengembangkan
sistem pemesanan jadwal fotografi berbasis web untuk mengatasi keterbatasan pelayanan
konvensional. Perbedaannya terletak pada karakteristik Suekko Potret yang menyediakan

layanan fotografi outdoor, khususnya foto wisuda dan affer sidang, sehingga membutuhkan
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pengelolaan jadwal, lokasi, dan administrasi reservasi yang disesuaikan dengan kegiatan

operasional usaha.

Penerapan metode Profotype memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara
bertahap berdasarkan kebutuhan dan masukan pengguna. Tiga iterasi pengembangan
menghasilkan penambahan fitur pemeriksaan status reservasi, pengelolaan jadwal dan paket
foto, serta laporan bulanan dengan fasilitas ekspor data ke Excel. Proses tersebut sesuai
dengan pandangan Pressman & Maxim (2014) serta Sommerville (2016) yang menekankan
pentingnya evaluasi dan penyempurnaan prototipe dalam pengembangan perangkat lunak.
Temuan ini mendukung penelitian Lena et al. (2024) dan Dewi (2023), yang menunjukkan
bahwa metode Profotype dapat digunakan untuk mengembangkan sistem pemesanan berbasis
website melalui penyesuaian kebutuhan pengguna. Kontribusi penelitian Suekko Potret
terletak pada penerapan metode tersebut untuk menghasilkan sistem reservasi yang

menghubungkan pelayanan pelanggan dengan pengelolaan administrasi usaha fotografi.

Hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 53 skenario pada 17
kelompok fungsi memperoleh hasil sesuai dengan keluaran yang diharapkan. Temuan ini
menunjukkan bahwa fungsi sistem telah berjalan berdasarkan skenario pengujian yang
ditetapkan. Myers et al. (2011) menjelaskan bahwa pengujian perangkat lunak diperlukan
untuk mengidentifikasi kesalahan dan memeriksa kesesuaian fungsi program. Pengujian User
Acceptance Testing (UAT) terhadap lima responden juga menghasilkan tingkat penerimaan
sebesar 89% dengan kategori sangat diterima. Penilaian tertinggi terdapat pada aspek manfaat
sistem terhadap proses pemesanan sebesar 96%, sedangkan kesesuaian fitur memperoleh
84%. Hasil tersebut memperlihatkan tanggapan positif pengguna terhadap sistem, meskipun

beberapa aspek pengembangan fitur masih dapat disempurnakan.

Kontribusi penelitian ini terlihat pada penyediaan sistem reservasi yang disesuaikan
dengan karakteristik operasional Suekko Potret. Penelitian Sasmita et al. (2026) pada Lenstha
Studio juga menunjukkan penerapan sistem reservasi fotografi berbasis website yang
mencakup pengelolaan layanan, pemesanan, dan pembayaran. Perbedaannya, sistem Suekko
Potret masih menggunakan verifikasi pembayaran oleh administrator dan menitikberatkan
pengelolaan jadwal pemotretan di berbagai lokasi. Secara praktis, sistem yang dikembangkan
berpotensi membantu pemilik usaha mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual,

mempermudah penelusuran data reservasi, dan mendukung penyusunan laporan
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administrasi. Secara metodologis, penelitian ini memberikan contoh penerapan metode

Prototype pada usaha jasa fotografi berskala kecil dengan kebutuhan operasional yang spesifik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilaksanakan pada satu usaha
fotografi dengan pengujian UAT yang melibatkan lima responden. Pengukuran waktu
pemesanan, frekuensi benturan jadwal, dan efisiensi administrasi sebelum serta sesudah
penerapan sistem juga belum dilakukan secara kuantitatif. Pengujian masih berfokus pada
kesesuaian fungsi dan penerimaan awal pengguna, sehingga aspek keamanan data, performa
sistem, dan keandalan penggunaan jangka panjang belum dievaluasi secara menyeluruh.
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak responden, melakukan pengujian
performa dan keamanan, serta mengukur perubahan efisiensi operasional untuk memperoleh

gambaran yang lebih komprehensif mengenai manfaat sistem.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perancangan
sistem informasi reservasi jasa foto berbasis website menggunakan metode Profotype pada
Suekko Potret berhasil menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan operasional
usaha. Sistem yang dikembangkan mampu memfasilitasi pemesanan jasa fotografi secara
daring, mulai dari pemilihan paket, pengisian formulir reservasi, pemeriksaan status
pemesanan, hingga pengelolaan jadwal, pembayaran, dan laporan oleh administrator.
Pengembangan melalui tiga iterasi prototipe memungkinkan penyempurnaan fitur
berdasarkan masukan pengguna. Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 53
skenario pengujian berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan, sedangkan User Acceptance
Testing (UAT) terhadap lima responden memperoleh tingkat penerimaan sebesar 89% dengan

kategori sangat diterima.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan metode Profotype untuk
menghasilkan sistem reservasi yang disesuaikan dengan karakteristik usaha fotografi,
khususnya dalam mengintegrasikan pelayanan pelanggan dan pengelolaan administrasi.
Sistem yang dihasilkan berpotensi mendukung pencatatan reservasi yang lebih terstruktur
serta mempermudah pemilik usaha dalam memantau aktivitas pemesanan. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak responden, mengevaluasi efisiensi
operasional melalui perbandingan sebelum dan sesudah penerapan sistem, serta

mengembangkan fitur pembayaran digital yang terintegrasi. Pengujian keamanan data dan
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kinerja sistem juga diperlukan untuk mendukung keandalan aplikasi dalam penggunaan

jangka panjang.
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